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Untuk memastikan Dana Desa
tepat sasaran dalam
mengentaskan kemiskinan,
Pemerintah Pusat dan Daerah
perlu bersinergi dalam
pengelolaannya. Dana Desa,
yang mencapai hingga 1 miliar
rupiah per desa, membutuhkan
pemahaman bersama tentang
mekanisme penggunaannya
agar benar-benar bermanfaat

bagi masyarakat dan mengurangi kesenjangan.
Adanya Dana Desa berpotensi mengubah Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) karena
adanya tambahan pendapatan dari pusat. Besarnya dana ini diharapkan dapat mendorong
kemajuan desa di seluruh wilayah.
Dalam pengelolaannya, Dana Desa melibatkan Direktorat Jenderal Perbendaharaan dan Usaha
Kecil Menengah (UKM) daerah agar manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat. Program ini
merupakan pengganti program PNPM sebelumnya, yang bertujuan membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat di desa.
Sosialisasi Kebijakan Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa tahun 2017 dihadiri oleh
160 kepala daerah untuk membahas strategi pengelolaan Dana Desa yang efektif dan
berkelanjutan. Melalui sinergi dan kolaborasi, diharapkan Dana Desa dapat menjadi instrumen
utama dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan di desa-desa di seluruh Indonesia.
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